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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis lakukan di SMP Ma’arif NU Hasanudin 

Surabaya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Pembiasaan akhlakul karimah mengucap salam kepada guru dan berjabat 

tangan di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya terlaksana dengan cukup. 

Hal ini dapat dilihat dari indikator yang dicapai oleh peserta didik dalam 

menerapkan kegiatan tersebut secara baik dan benar. Adapun indikator 

yang dicapai untuk memenuhi kategori cukup yaitu peserta didik dapat 

melakukan 6 – 10 kegiatan mengucap salam dan berjabat tangan yang baik 

dan benar. Rata-rata indikator yang dicapai yaitu  mengucap salam dengan 

ucapan salam yang benar, menjawab salam dengan ucapan salam yang 

benar, mengucap salam kepada orang yang berkelompok, menjawab salam 

ketika berada dalam kelompok, mengucap dan menjawab salam karena 

kemauan sendiri, berjabat tangan karena kemauan sendiri, mengucap 

salam jika berjumpa dengan guru, berjabat tangan jika berjumpa dengan 

guru, mencium tangan guru dengan menggunakan kening, serta menjawab 

salam ketika sendirian. Berbagai metode atau cara di terapkan dalam 

penanaman akhlakul karimah mengucap salam kepada guru dan berjabat 

tangan di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, dan pembiasaan 

merupakan metode yang efektif digunakan dalam penanaman akhlakul 
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karimah tersebut. Salah satu wujud kegiatan ini yaitu, sebelum memulai 

pelajaran atau sebelum masuk kelas guru membiasakan menyambut 

peserta didik di halaman sekolah dan sebelum masuk ruang kelas setiap 

peserta didik senyum, sapa, salam kepada guru tersebut.  

2. Pembiasan akhlakul karimah berdampak positif bagi guru dan peserta 

didik di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, hal ini bisa dilihat dari 

berbagai akhlakul karimah yang peserta didik tunjukkan dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk diantaranya peserta didik mulai membiasakan diri 

shalat dhuha disekolah, tidak berbohong kepada orang tua dan guru, dan 

lain-lain. Selain itu, dengan adanya pembiasaan akhlakul karimah 

mengucap salam kepada guru dan berjabat tangan peserta didik lebih 

mengedepankan sopan santun kepada guru dan peserta didik lebih 

bertanggung jawab dalam melakukan kegiataan mana yang mereka anggap 

benar dan mana yang mereka anggap salah serta menerima konsekuensi 

atas segala perbuatan yang mereka lakukan,.  

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pembiasaan akhlakul karimah mengucap salam kepada guru dan berjabat 

tangan di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya ada baiknya tertulis dalam 

program kegiatan di SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya, seperti halnya 

kegiatan istighosah, diniyah, dan mengaji ta’lim muta’alim. Agar 
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pembiasaan tersebut menjadi ciri khas sekolah yang dapat membedakan 

dari sekolah yang lain. Sehingga nantinya dapat terlaksana dengan lebih 

baik dan peserta didik dapat mengaplikasikan pembiasaan akhlakul 

karimah mengucapkan salam dan berjabat tangan lebih maksimal lagi 

dalam kehidupan sehari – hari.  

2. Agar peserta didik lebih termotivasi untuk melakukan pembiasaan akhlakul 

karimah mengucap salam dan berjabat tangan dengan guru, ada baiknya 

diberi reward bagi yang membiasakan diri mengucap salam dan berjabat 

tangan dengan guru serta memberikan punishment yang mendidik kepada 

peserta didik yang tidak menerapkan pembiasaan tersebut. Hal ini juga 

bertujuan untuk evaluasi diri peserta didik sehingga nantinya bisa 

disampaikan kepada wali murid.  

3. Pemberian simulasi kepada peserta didik di SMP Ma’arif NU Hasanudin 

Surabaya selalu diterapkan agar peserta didik selalu menanamkan dan 

melaksanakan pembiasaan akhlakul karimah mengucap salam dan berjabat 

tangan dimanapun, kapanpun, dan kepada siapapun dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga pembiasaan akhlakul karimah mengucap salam dan 

berjabat tangan yang sudah ditanamkan dan diaplikasikan tidak hilang 

begitu saja.   

 


